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Abstract. This study aims to analyze the effect of Accounting Information Systems, Product Innovation, and
Financial Inclusion on the Financial Performance of UMKM in Medan Labuhan District. This research
employed a quantitative method with an associative approach. The research data were collected through
questionnaires distributed to UMKM owners in Medan Labuhan District. The population of this study
consisted of 2,890 UMKM registered in Medan Labuhan District in 2024. The sampling technique used
was the Slovin formula with a 10% margin of error, resulting in 100 respondents as the research sample.
Data analysis was conducted using the Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
method with the assistance of SmartPLS 4.0 software.The results of the study indicate that Accounting
Information Systems do not have a significant effect on the Financial Performance of UMKM. In contrast,
Product Innovation and Financial Inclusion have a positive and significant effect on the Financial
Performance of UMKM. Simultaneously, the three variables affect the Financial Performance of UMKM.
These findings suggest that improving product innovation and optimizing the utilization of formal financial
services can support the Financial Performance of UMKM. Therefore, UMKM owners are encouraged to
continuously innovate, optimize access to financial services, and improve business financial management
through the implementation of better accounting information systems.

Keywords: Sistem Informasi Akuntansi, Inovasi Produk, Inklusi Keuangan, Kinerja Keuangan UMKM.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, Inovasi
Produk, dan Inklusi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan UMKM di Kecamatan Medan Labuhan.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Data penelitian diperoleh
melalui penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM di Kecamatan Medan Labuhan. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 2.890 UMKM yang terdaftar di Kecamatan Medan Labuhan tahun 2024. Teknik
pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh
sebanyak 100 responden sebagai sampel penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan metode Partial
Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan software SmartPLS 4.0. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Keuangan UMKM. Sebaliknya, Inovasi Produk dan Inklusi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Keuangan UMKM. Secara simultan, ketiga variabel berpengaruh terhadap Kinerja
Keuangan UMKM. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan inovasi produk dan pemanfaatan layanan
keuangan formal dapat mendukung kinerja keuangan UMKM. Oleh karena itu, pelaku UMKM disarankan
untuk terus berinovasi, memanfaatkan akses keuangan secara optimal, serta meningkatkan pengelolaan
keuangan usaha melalui penerapan sistem informasi akuntansi yang lebih baik.

Kata kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Inovasi Produk, Inklusi Keuangan, Kinerja Keuangan UMKM.
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1. LATAR BELAKANG

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) merupakan salah satu sektor
yang memiliki peran strategis dalam
mendukung  pertumbuhan  ekonomi
nasional. UMKM berkontribusi terhadap
penciptaan lapangan kerja, peningkatan
pendapatan masyarakat, serta
pembentukan Produk Domestik Bruto
(PDB). Berdasarkan data Kementerian
Koperasi dan UKM, sektor UMKM
menyumbang sekitar 60,5% terhadap
PDB Indonesia dan menyerap sekitar
96,9% tenaga kerja nasional, sehingga
keberadaannya menjadi salah satu pilar
utama perekonomian Indonesia (Lubis &
Salsabila, 2024). Meskipun memiliki
kontribusi yang besar, UMKM masih
menghadapi berbagai tantangan dalam
pengembangan usaha, seperti
keterbatasan akses permodalan,
rendahnya kualitas sumber daya
manusia, minimnya  pemanfaatan
teknologi, serta lemahnya pengelolaan
keuangan. Permasalahan tersebut dapat
menghambat peningkatan daya saing
dan keberlanjutan usaha, terutama di

tengah persaingan bisnis yang semakin

kompetitif (Khoiriyah & Amalia, 2023).
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Di Provinsi Sumatera Utara, jumlah
UMKM terus mengalami peningkatan.
Data Pemerintah Provinsi Sumatera
Utara menunjukkan bahwa jumlah
UMKM meningkat dari sekitar 1,1 juta
unit pada tahun 2022 menjadi 1,5 juta
unit pada tahun 2025. Namun,
peningkatan jumlah tersebut belum
diikuti oleh peningkatan kualitas usaha
yang memadai. Rendahnya akses
terhadap pembiayaan formal, lemahnya
pencatatan keuangan, rendahnya literasi
keuangan, serta minimnya pemanfaatan
teknologi digital menjadi faktor yang
menyebabkan kinerja usaha UMKM
belum optimal (Harahap, 2023). Kondisi
ini menunjukkan bahwa pertumbuhan
kuantitas UMKM belum sepenuhnya
diimbangi oleh peningkatan kualitas

pengelolaan usaha.

Kota Medan merupakan salah satu
daerah yang memiliki jumlah UMKM
cukup besar dengan total 90.246 unit
usaha yang tersebar di 21 kecamatan
pada tahun 2024. Salah satu kecamatan
yang memiliki potensi ekonomi cukup
besar adalah Kecamatan Medan
Labuhan dengan jumlah UMKM
sebanyak 2.890 unit. Namun demikian,
berdasarkan observasi awal dan hasil
pra-survei yang dilakukan kepada pelaku
UMKM di wilayah tersebut, masih
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ditemukan berbagai kendala yang
menyebabkan kinerja keuangan usaha
belum optimal. Kondisi ini tercermin
dari rendahnya pertumbuhan usaha,
belum optimalnya pengendalian biaya
operasional, serta rendahnya tingkat

peningkatan laba usaha.

Salah satu faktor yang diduga
memengaruhi kinerja keuangan UMKM
adalah Sistem Informasi Akuntansi
(SIA). Sistem Informasi Akuntansi
berfungsi untuk mengumpulkan,
mengolah, dan menyajikan informasi
keuangan yang akurat, relevan, serta
tepat  waktu  guna  mendukung
pengambilan keputusan usaha.
Penerapan SIA yang baik dapat
meningkatkan kualitas laporan keuangan
dan dan membantu pelaku usaha dalam
mengelola aktivitas bisnis secara lebih
efektif (Farina, 2022). Selain itu,
penggunaan teknologi dalam Sistem
Informasi Akuntansi mampu
meningkatkan efisiensi operasional serta
mendukung proses perencanaan dan
pengendalian usaha (Hidayat & Firdaus,
2024).  Selain  Sistem  Informasi
Akuntansi, inovasi produk juga menjadi
faktor penting yang memengaruhi
kinerja keuangan UMKM. Inovasi
produk merupakan upaya

pengembangan atau penciptaan produk
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baru  melalui  perubahan  desain,
peningkatan kualitas, penambahan fitur,
maupun pembaruan varian produk untuk
memenuhi kebutuhan konsumen (Kotler
& Keller, 2016). Menurut Gustami dan
Yusuf (2023), UMKM yang mampu
melakukan inovasi secara berkelanjutan
cenderung memiliki daya saing yang
lebih tinggi dan mampu meningkatkan
pendapatan usaha. Oleh karena itu,
inovasi produk menjadi salah satu
strategi yang penting untuk
mempertahankan keberlangsungan
usaha di tengah perubahan preferensi
konsumen dan persaingan pasar yang
semakin dinamis. Faktor lain yang juga
berpengaruh terhadap kinerja keuangan
UMKM adalah inklusi keuangan. Inklusi
keuangan merupakan kondisi ketika
masyarakat dan pelaku usaha memiliki
akses terhadap berbagai produk dan
layanan keuangan formal yang sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan
mereka (OJK, 2016). Tingginya tingkat
inklusi keuangan memungkinkan pelaku
UMKM memperoleh akses pembiayaan,
memanfaatkan  sistem  pembayaran
digital, serta meningkatkan kemampuan
dalam mengelola keuangan usaha secara
lebih efektif (Igbal, 2020). Sebaliknya,
rendahnya akses terhadap layanan

keuangan formal dapat menghambat



pengembangan usaha dan membatasi
kemampuan UMKM dalam
meningkatkan kapasitas produksinya

(Dayanthi & Sujana, 2024).

Penelitian  terdahulu  mengenai
pengaruh Sistem Informasi Akuntansi,
inovasi produk, dan inklusi keuangan
terhadap kinerja keuangan UMKM
menunjukkan hasil yang beragam.
Penelitian Fatikha (2025) serta Dayanthi
dan Sujana (2024) menemukan bahwa
Sistem Informasi Akuntansi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan UMKM. Penelitian Saputro
(2021) dan Halijah dan Fitriah (2024)
menunjukkan bahwa inovasi produk
berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan UMKM. Sementara itu,
penelitian Harahap (2023) dan Igbal
(2020) membuktikan bahwa inklusi
keuangan  berpengaruh  signifikan
terhadap peningkatan kinerja keuangan
UMKM. Namun, beberapa penelitian
lain menunjukkan hasil yang berbeda,
sehingga masih terdapat kesenjangan
penelitian (research gap) yang perlu

dikaji lebih lanjut.
2. METODE

Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan jenis
Pendekatan

penelitian asosiatif.

kuantitatif digunakan karena penelitian
ini bertujuan untuk menguji pengaruh
Sistem Informasi Akuntansi, Inovasi
Produk, dan Inklusi Keuangan terhadap
Kinerja Keuangan UMKM melalui
analisis data yang dinyatakan dalam
bentuk angka dan diolah menggunakan
teknik  statistik  (Paramita, 2015).
Penelitian asosiatif dipilih  karena
berfokus pada pengujian hubungan dan
pengaruh antarvariabel penelitian. Objek
penelitian ini adalah Usaha Mikro, Kecil,
dan  Menengah (UMKM) yang
beroperasi di Kecamatan Medan
Labuhan, Kota Medan. Populasi
penelitian berjumlah 2.890 UMKM
berdasarkan data Dinas Koperasi, UKM,
dan Perdagangan Kota Medan tahun
2024. Penentuan jumlah  sampel
dilakukan menggunakan rumus Slovin
dengan  tingkat kesalahan (error
tolerance) sebesar 10%, sehingga
diperoleh  sampel sebanyak 100
responden. Teknik pengambilan sampel
menggunakan probability sampling
dengan metode simple random
sampling, sehingga setiap anggota
populasi memiliki peluang yang sama
untuk  terpilih  sebagai responden
penelitian (Machali, 2021). Jenis data
yang digunakan adalah data primer yang

diperoleh secara langsung dari pelaku
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UMKM melalui penyebaran kuesioner.

Instrumen  penelitian menggunakan

skala Likert lima poin, mulai dari skor 1
(sangat tidak setuju) hingga skor 5
(sangat  setuju). Variabel Sistem
Informasi Akuntansi diukur melalui
informasi,

indikator keakuratan

keandalan informasi, ketersediaan
informasi, efisiensi waktu dan tenaga,
serta dukungan pengambilan keputusan
(Romney & Steinbart, 2018). Variabel
Inovasi Produk diukur melalui indikator
desain  produk, kualitas  produk,
keunikan produk, dan pembaruan varian
produk (Kotler & Keller, 2016). Variabel
Inklusi Keuangan diukur melalui
indikator akses layanan keuangan,
penggunaan

produk dan layanan

keuangan, serta kualitas layanan
keuangan (OJK, 2016). Sementara itu,
variabel Kinerja Keuangan diukur
melalui  pertumbuhan  pendapatan,
efisiensi biaya, dan laba usaha (Fahmi,

2012).
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bantuan perangkat lunak SmartPLS 3.0.
Tahapan analisis meliputi pengujian
model pengukuran (outer model) dan
model struktural (inner model). Evaluasi
outer model dilakukan melalui uji
validitas konvergen, validitas
diskriminan, dan reliabilitas konstruk.
Selanjutnya, evaluasi inner model
dilakukan dengan melihat nilai R-Square
(R?), F-Square (F?), Q-Square (Q?), serta
pengujian hipotesis melalui nilai path
coefficient, t-statistics, dan p-values.
Hipotesis penelitian dinyatakan diterima

apabila nilai p-value < 0,05 atau nilai t-

statistics > 1,96 (Hair et al., 2022).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Statistik Deiskriptif

Setelah penelitian dilakukan dan
data yang dibutuhkan didapatkan maka
selanjutnya akan dilakukan analisis
statistik deskriptif yang berperan dalam
memberikan gambaran data yang

didapatkan dari penelitian. Berikut

perolehan  dari  analisis  statistik

Analisis data dilakukan menggunakan deskriptif:

metode Partial Least Square-Structural

Equation Modeling (PLS-SEM) dengan

Tabel 4. 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Sistem Informasi Akuntansi 100 10,00 35,00 25,4700 6,10920

Inovasi Produk 100 13,00 45,00 35,6500 7,71641

Inklusi Keuangan 100 12,00 45,00 31,1000 7,91431

Kinerja Keuangan 100 8,00 25,00 20,0700 4,14937

Valid N (listwise) 100




Sumber : Data olahan SPSS 2026

Berdasarkan hasil uji statistik
deskriptif pada Table 4.2 diatas,
informasi yang dapat diperoleh adalah
sebagai berikut:

1. Variabel  Sistem  Informasi
Akuntansi (X1) menunjukkan
nilai terendah sebesar 10,00 dan
nilai tertinggi sebesar 35,00.
Rata-rata nilai yang diperoleh
adalah 25,4700 dengan standar
deviasi sebesar 6,10920. Hal ini
mengindikasikan bahwa data
pada variabel tersebut memiliki
tingkat variasi yang cukup
beragam.

2. Variabel Inovasi Produk (X2)
memiliki nilai minimum sebesar
13,00 dan nilai maksimum
sebesar 45,00. Nilai rata-rata
yang dihasilkan adalah 35,6500
dengan standar deviasi sebesar
7,71641, yang menunjukkan
bahwa tingkat inovasi produk
berada pada kategori tinggi
dengan penyebaran data yang
cukup luas.

3. Variabel Inklusi Keuangan (X3)
memiliki nilai terendah sebesar
12,00 dan nilai tertinggi sebesar

45,00. Rata-rata nilai variabel ini
adalah 31,1000 dengan standar
deviasi sebesar 7,91431. Hal ini
mencerminkan bahwa tingkat
inklusi  keuangan responden
tergolong baik dengan variasi
data yang cukup beragam.

4.  Variabel Kinerja Keuangan (Y)
memiliki nilai minimum sebesar
8,00 dan nilai maksimum sebesar
25,00. Nilai rata-rata sebesar
20,0700 dengan standar deviasi
sebesar 4,14937, yang
menunjukkan  bahwa  kinerja
keuangan responden berada dalam
kategori baik dengan tingkat
variasi yang relatif lebih rendah
dibandingkan variabel lainnya.

Pengujian Kualitas Data Outer Model
Uji Validitas Konvergen (Outer
Model)

Syarat yang harus diperhatikan
adalah jika hasil perolehan tinggi akan
berkorelasi pada nilai loading factor
yang bernilai lebih dari 0,70 (Ghozali &
Latan, 2015).

Hasil Uji Validitas Konvergen (Outer Model)

. Nilai OQuter Average Variance
Indikator Loading Extracted (AVE) Keterangan
Sistem Informasi Akuntansi
X1.1 0.796 Valid
X1.2 0.840 Valid
0.617
X1.3 0.787 Valid
X1.4 0.789 Valid
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X1.5 0.797 Valid
X1.6 0.763 Valid
X1.7 0.719 Valid
Inovasi Produk
X2.1 0.864 Valid
X222 0.866 Valid
X23 0.885 Valid
X2.4 0.866 Valid
X2.5 0.874 0.734 Valid
X2.6 0.819 Valid
X2.7 0.850 Valid
X2.8 0.860 Valid
X2.9 0.824 Valid
Inklusi Keuangan
X3.1 0.805 Valid
X3.2 0.872 Valid
X33 0.894 Valid
X3.4 0.852 Valid
X3.5 0.738 0.720 Valid
X3.6 0.790 Valid
X3.7 0.865 Valid
X3.8 0.898 Valid
X3.9 0.909 Valid
X3.1 0.805 Valid

Kinerja Keuangan

Y.1 0.855 Valid

Y.2 0.867 Valid

0.768



Y.3 0.895 Valid

Y.4 0.865 Valid

Y.5 0.898 Valid

Sumber : Data olahan Smart PLS 4.0

Berdasarkan temuan uji  validitas Medan Labuhan telah cukup baik dalam
konvergen diatas, seluruh indikator menerapkan  pencatatan  keuangan,
memiliki nilai outer loading di atas 0,70 melakukan inovasi produk,
dan nilai Average Variance Extracted memanfaatkan  layanan  keuangan
(AVE) di atas 0,50, yaitu 0,7617 untuk formal, serta menunjukkan

Sistem Informasi Akuntansi, 0,734
Produk, 0,720 untuk
Inklusi Keuangan, dan 0,768 untuk

Hasil

untuk Inovasi

Kinerja Keuangan. tersebut

menunjukkan bahwa seluruh indikator

telah memenuhi kriteria  validitas
konvergen dan mampu
merepresentasikan ~ konstruk  yang

diukur. Temuan ini mengindikasikan

bahwa pelaku UMKM di Kecamatan

perkembangan kinerja usaha. Dengan
demikian, seluruh indikator penelitian
dinyatakan valid dan layak digunakan
untuk analisis lebih lanjut.
Uji Validitas Diskriminan

Untuk  menilai  discriminant
validity, digunakan heterotrait-monotrait

ratio (HTMT) dengan nilai batas yang
diterima adalah <0,9 (Hair et al., 2022).

Hasil Uji Validitas Deskriminan

Xl.Slsterp X2.Inovasi  X3.Inklusi Y Kinerja
Informasi_ Produk Keuanean Keuangan UMK
Akuntansi odu Hang M

X1.Sistem

Informasi_Akuntansi

X2.Inovasi Produk 0.488

X3.Inklusi Keuangan ~ 0.487 0.721

Y Kinerja 0.549 0.874 0.743

Keuangan UMKM

Sumber : Data olahan Smart PLS 4.0
Berdasarkan hasil pengujian

validitas  diskriminan menggunakan

metode  Heterotrait-Monotrait  Ratio
(HTMT), seluruh nilai HTMT berada di

bawah batas ambang 0,90. Nilai HTMT

tertinggi terdapat pada hubungan antara
Inovasi Produk dan Kinerja Keuangan
UMKM sebesar 0,874, sedangkan nilai
lainnya berkisar antara 0,487 hingga
0,743. Hasil

tersebut menunjukkan
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bahwa setiap konstruk dalam penelitian
memiliki tingkat diskriminasi yang baik
dan mampu membedakan diri dari
konstruk lainnya. Dengan demikian,
seluruh variabel telah memenubhi kriteria
validitas diskriminan sehingga model

penelitian dinyatakan valid dan layak

: 2338-1523, E-ISSN: 2541- 576X
Uji Reliabilitas

Dalam analisis SEM-PLS, suatu
konstruk dinyatakan reliabel apabila
memiliki nilai composite reliability >0,6
serta diperkuat oleh nilai Cronbach’s
Alpha >0,7. Hasil pengujian composite
reliability dapat dilihat dalam tabel

untuk digunakan dalam analisis lebih berikut:
lanjut.
Hasil Uji Reliabilitas
Composite Reliability (Outer Model)
Cronbach's qun POS tte Composite
. alpha reliability reliability (rho c)
Variabel (rho a) -
X1.Sistem InformasiAkuntansi 0.897 0.905 0.918
X2.Inovasi Produk 0.955 0.955 0.961
X3.Inklusi Keuangan 0.951 0.954 0.958
Y Kinerja Keuangan UMKM 0.924 0.925 0.943

Sumber: Data Olahan Smart PLS 4.0
Berdasarkan hasil pengujian
reliabilitas yang disajikan pada Tabel
4.7, seluruh variabel dalam penelitian ini
menunjukkan nilai Composite
Reliability di atas 0,6 dan nilai
Cronbach’s Alpha di atas 0,7. Hal ini
mengindikasikan  bahwa  instrumen
penelitian telah memenuhi kriteria
reliabilitas yang dipersyaratkan. Secara
spesifik, variabel Sistem Informasi
Akuntansi  (X1) memiliki  nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0.897 serta
Composite Reliability sebesar 0.918.

Hasil ini menunjukkan bahwa indikator

pada  variabel Sistem  Informasi
Akuntansi memiliki tingkat konsistensi
yang tinggi dalam menggambarkan
penerapan pencatatan dan pengelolaan
keuangan pada UMKM di Kecamatan
Medan Labuhan.

Evaluasi Model Pengukuran (Outer
Model)

Model struktural dibuat dengan
membuat desain hubungan antara
variabel-variabel laten. Hasil pengujian
validitas dan reliabilitas  konstruk
dijelaskan pada tahap outer model

berikut ini:
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Gambar 4.1 Hasil Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Gambar 4.1 menunjukkan hasil
evaluasi model pengukuran (outer
model) yang menggambarkan hubungan
antara variabel laten dan indikatornya.
Seluruh indikator pada variabel Sistem
Informasi Akuntansi, Inovasi Produk,
Inklusi  Keuangan, dan Kinerja
Keuangan UMKM memiliki nilai
loading factor di atas 0,70 sehingga
memenuhi kriteria validitas konvergen.
Hasil model struktural menunjukkan
bahwa Inovasi Produk memiliki
pengaruh terbesar terhadap Kinerja
Keuangan UMKM dengan koefisien
sebesar 0,616, diikuti Inklusi Keuangan
sebesar 0,215 dan Sistem Informasi
Akuntansi sebesar 0,128. Selain itu, nilai

R? sebesar 0,722 menunjukkan bahwa

72,2%  variasi  Kinerja Keuangan
UMKM dapat dijelaskan oleh ketiga
variabel independen dalam penelitian
ini.

Pengujian Kualitas Data Inner Model

Uji  Multikolinearitas ~ (Inner
Model)

Nilai Variasi Inflasi Factor (VIF)
adalah nilai yang digunakan untuk
menguji kolinearitas model. Nilai VIF
yang lebih tinggi dari 5,00 menunjukkan
bahwa ada masalah dengan kolinearitas,
karena nilai VIF yang tinggi dapat
menyebabkan kesulitan dalam
menginterpretasikan  koefisien jalur.
Sebaliknya, nilai VIF yang kurang dari
5,00 menunjukkan bahwa tidak ada
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masalah dengan kolinearitas ( Hair et al.,
2017).
Hasil Uji Multikolinearitas

VI

F

l.
X1.Sistem Informasi Akuntansi

34
->Y Kinerja Keuangan UMKM

8

1.
X2.Inovasi Produk -> Y Kinerja

98
Keuangan UMKM

5

2.
X3.Inklusi Keuangan ->

02
Y Kinerja Keuangan UMKM

9

Sumber: Data Olahan Smart PLS 4.0
Berdasarkan hasil uji
multikolinearitas, nilai Variance

Inflation Factor (VIF) untuk Sistem
Informasi Akuntansi sebesar 1,348,
Inovasi Produk sebesar 1,985, dan
Inklusi Keuangan sebesar 2,029. Seluruh
nilai VIF berada di bawah batas toleransi
5,00, sehingga menunjukkan bahwa
tidak terdapat masalah multikolinearitas

dalam model penelitian. Hasil ini
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mengindikasikan bahwa masing-masing
variabel independen memiliki
karakteristik yang berbeda dan tidak
terjadi tumpang tindih informasi yang
dapat memengaruhi hasil analisis.
Dengan demikian, model penelitian
telah memenuhi asumsi
multikolinearitas dan layak digunakan
untuk pengujian hipotesis serta analisis
lebih lanjut.
Pengaruh Langsung (Direct Effect)
Pengujian hipotesis dilakukan
dengan memerhatikan nilai original
sample estimates (O) untuk mengetahui
arah hubungan antar variabel, serta t-
statistics (T), dan p-values (P) untuk
mengetahui tingkat signifikansi dari
hubungan tersebut. Nilai original sample
yang mendekati +1 mengindikasikan
hubungan yang positif, sedangkan nilai
yang mendekati -1 mengindikasikan
hubungan yang negatif (Dini Putri Ayu
et al., 2024). Nilai t-statistics lebih dari
1,96 atau p-value yang lebih kecil dari
taraf signifikansi (<0,05)
mengindikasikan bahwa suatu hubungan
antar variabel adalah signifikan. Hasil
pengujian hipotesis penelitian dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9 Hasil Pengaruh Langsung (Direct Effect)

Original
sample (O) (STDEV) )

Standard T statistics
deviation (|O/STDEV| P values




X1.Sistem Informasi_Akuntansi ->

Y Kinerja Keuangan UMKM 0.128 0.066 1.943 0.052
X2.Inovasi Produk -> Y .Kinerja
Keuangan UMKM 0.616 0.064 9666 0.000
X3.Inklusi Keuangan -> Y.Kinerja
Keuangan UMKM 0.215 0.079 2.723 0.006

Sumber: Data Olahan Smart PLS 4.0
Berdasarkan Tabel 4.9 mengenai

hasil uji pengaruh langsung (direct

effect), dapat diketahui bahwa :

1. Sistem Informasi Akuntansi (X1)
memiliki  pengaruh  positif

terhadap

UMKM (Y) dengan nilai original 3.

Kinerja  Keuangan

sample sebesar 0.128. Namun,

pengaruh tersebut tidak
signifikan karena nilai #-statistic
sebesar 1.943 (<1,96) dan p-
value sebesar 0.052 (>0,05).
Produk

2. Inovasi (X2)

menunjukkan pengaruh positif

Evaluasi Model Struktural (Analisis Inner Model)

dan signifikan terhadap Kinerja
Keuangan UMKM dengan nilai
original sample sebesar 0.616, t-

statistic sebesar 9.666 (>1,96),

dan p-value sebesar 0.000
(<0,05).
Inklusi Keuangan (X3) juga

memiliki pengaruh positif dan

signifikan  terhadap  Kinerja
Keuangan UMKM, dengan nilai
original sample sebesar 0.215, t-
statistic sebesar 2.723 (>1,96),

dan p-value sebesar 0.006

(<0,05).

Gambar 4.2 Hasil Evaluasi Model Struktural (Inner Model )
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Gambar 4.2 menunjukkan hasil
evaluasi model struktural (inner model)
yang menggambarkan pengaruh Sistem
Informasi Akuntansi, Inovasi Produk, dan
Inklusi  Keuangan terhadap  Kinerja
Keuangan UMKM. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa Sistem Informasi
Akuntansi tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Keuangan UMKM dengan
nilai p-value sebesar 0,052. Sebaliknya,
Inovasi Produk dan Inklusi Keuangan
berpengaruh signifikan dengan nilai p-value
masing-masing sebesar 0,000 dan 0,006.
Selain itu, nilai R2? sebesar 0,722
menunjukkan bahwa 72,2% variasi Kinerja

Keuangan UMKM dapat dijelaskan oleh
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Inklusi Keuangan merupakan faktor penting
dalam meningkatkan Kinerja Keuangan
UMKM di Kecamatan Medan Labuhan.
Evaluasi Kualitas dan Kecocokan
Model
Nilai R Square

Ada tiga kategori dalam
pengelompokan nilai R-square. Jika nilai
R-square itu > 0,75 termasuk kategori
kuat; untuk nilai R-square 0,50 — 0,75
termasuk kategori moderat dan 0,25
termasuk kategori lemah ( Hair et al.,
2017). Nilai R-square dari variabel
dependen yang didapat pada model
penelitian ini dapat dilihat pada tabel

ketiga variabel independen. Hasil ini berikut:
mengindikasikan bahwa Inovasi Produk dan
Hasil Nilai R Square
R-square
Y .Kinerja Keuangan UMKM 0.722

Sumber : Data olahan SmartPLS 4.0
Berdasarkan hasil pengujian
pada Tabel 4.13, diperoleh nilai R
Square sebesar 0,722 untuk variabel
Kinerja Keuangan UMKM. Hasil ini
menunjukkan bahwa Sistem Informasi
Akuntansi, Inovasi Produk, dan Inklusi
Keuangan mampu menjelaskan 72,2%
variasi Kinerja Keuangan UMKM,
sedangkan sisanya sebesar 27,8%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar

model penelitian. Nilai R Square sebesar

0,722 termasuk dalam kategori moderat,
yang menunjukkan bahwa model
penelitian memiliki kemampuan
prediksi yang cukup baik dalam
menjelaskan hubungan antara variabel
independen dan Kinerja Keuangan
UMKM. Dengan demikian, model yang
digunakan  dinilai  layak = untuk
menjelaskan fenomena yang diteliti.

Nilai F Square
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Nilai f square 0,02 dikategorikan
sebagai ukuran kecil, 0,15 dikategorikan
sebagai ukuran sedang, sedangkan nilai

0,35 dikategorikan sebagai ukuran besar.
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Nilai kurang dari 0,02 bisa diabaikan
atau dianggap tidak ada efek (Putri et al.,
2024).

Hasil Nilai F Square
f-square
X1.Sistem Informasi_Akuntansi -> Y.Kinerja Keuangan UMKM (.043
X2.Inovasi Produk -> Y .Kinerja Kevangan UMKM 0.688
X3.Inklusi Keuangan -> Y Kinerja Keuangan UMKM 0.082

Sumber : Data olahan SmartPLS 4.0
Berdasarkan tabel diatas, hasil
pengujian f-square menunjukkan bahwa
Sistem Informasi Akuntansi memiliki
nilai effect size sebesar 0,043 dan Inklusi
Keuangan sebesar 0,082 yang termasuk
kategori efek kecil. Sementara itu,
Inovasi Produk memiliki nilai f-square
sebesar 0,688 yang termasuk kategori
efek besar. Hasil ini menunjukkan
bahwa Inovasi Produk merupakan
variabel yang memberikan pengaruh
paling dominan terhadap Kinerja
Keuangan UMKM. Selain itu, seluruh

nilai f-square berada di atas 0,02,

sehingga setiap variabel dalam model
memiliki kontribusi yang relevan dan
dapat diperhitungkan dalam
menjelaskan variasi Kinerja Keuangan
UMKM.
Q Square

Selain nilai R-Square, nilai Q-
square juga digunakan untuk mengetahui
kebaikan model, di mana semakin tinggi
nilai Q-Square mengindikasikan bahwa
model struktural semakin cocok (fit)
dengan data (Putri et al., 2024). Uji Q-
square dalam penelitian ini dapat dilihat

pada tabel berikut:

Hasil Q Square

Q?predict

Y Kinerja keuangan UMKM

0.703

Sumber : Data olahan SmartPLS 4.0

Berdasarkan Tabel 4.12, diperoleh nilai
Q-Square sebesar 0,703 untuk variabel
Kinerja Keuangan UMKM. Nilai
tersebut lebih besar dari 0, yang
menunjukkan bahwa model memiliki
relevansi prediktif yang baik. Hasil ini

mengindikasikan bahwa model mampu
memprediksi dan menjelaskan variasi
Kinerja Keuangan UMKM dengan
cukup akurat. Dengan demikian, model
penelitian dinyatakan layak digunakan
dan memenuhi kriteria goodness of fit,



sehingga dapat digunakan untuk menguji
hubungan antara Sistem Informasi
Akuntansi, Inovasi Produk, Inklusi
Keuangan, dan Kinerja Keuangan
UMKM.
Hasil Penelitian
Pengaruh Sistem Informasi
AKkuntansi terhadap Kinerja
Keuangan UMKM di Kecamatan
Medan Labuhan

Berdasarkan  hasil  analisis
SmartPLS, hipotesis pertama (HI1)
ditolak, yaitu  Sistem Informasi
Akuntansi berpengaruh positif namun
tidak signifikan terhadap Kinerja
Keuangan UMKM di Kecamatan Medan
Labuhan dengan nilai path coefficient
sebesar 0,128 dan p-value sebesar 0,052
(> 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa
peningkatan penerapan Sistem Informasi
Akuntansi belum mampu memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan Kinerja Keuangan UMKM.

Temuan hasil penelitian ini
sejalan dengan pendapat (Gunawan et
al., 2025) dan (Risnawati, 2019) yang
menyatakan bahwa suatu variabel tidak
akan memberikan pengaruh signifikan
apabila implementasinya belum berjalan
secara efektif.
Pengaruh Inovasi Produk terhadap
Kinerja Keuangan di Kecamatan
Medan Labuhan

Berdasarkan  hasil  analisis
SmartPLS, hipotesis kedua (H2)
diterima  yaitu  Inovasi  Produk
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap Kinerja Keuangan UMKM di
Kecamatan Medan Labuhan dengan path
coefficient sebesar 0,616 dan p-value
sebesar 0,000 (< 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan
Inovasi Produk akan diikuti dengan
peningkatan Kinerja Keuangan UMKM.
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan
bahwa pelaku UMKM di Kecamatan
Medan  Labuhan  telah  mampu
melakukan inovasi produk dengan baik,

baik dari segi desain, kualitas, maupun
variasi produk yang ditawarkan. Inovasi
ini menjadi salah satu faktor penting
dalam menarik minat konsumen dan
meningkatkan daya saing usaha di pasar.

Temuan hasil penelitian ini
sejalan dengan pendapat (Saputro, 2021)
dan (Halijah & Fitriah, 2024) yang
menyatakan bahwa variabel dengan
pengaruh kuat dalam model struktural
akan memberikan kontribusi signifikan
terhadap peningkatan kinerja. Hal ini
juga didukung oleh penelitian terdahulu
yang menunjukkan bahwa inovasi
produk berpengaruh positif terhadap
kinerja usaha.

Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap
Kinerja Keuangan di Kecamatan
Medan Labuhan

Berdasarkan  hasil  analisis
SmartPLS, hipotesis ketiga (H3)
diterima  yaitu Inklusi Keuangan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Keuangan UMKM di
Kecamatan Medan Labuhan dengan path
coefficient sebesar 0,215 dan p-value
sebesar 0,006 (< 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan
Inklusi Keuangan akan diikuti dengan
peningkatan Kinerja Keuangan UMKM.
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan
bahwa pelaku UMKM di Kecamatan
Medan Labuhan telah memiliki akses
yang cukup baik terhadap layanan
keuangan, baik melalui lembaga
perbankan maupun layanan keuangan
digital. Kemudahan akses ini menjadi
faktor penting dalam mendukung
kegiatan usaha, terutama dalam hal
permodalan dan transaksi.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian  yang  dilakukan  oleh
(Harahap, 2023) dan (Igbal, 2020) yang
menyatakan Inklusi Keuangan
berpengaruh secara signifikan terhadap
peningkatan kinerja keuangan UMKM
berbeda penelitian yang dilakukan
(Hilmawati & Kusumaningtias, 2021)
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dan (Harbert &  Arifin, 2025)
menyatakan bahwa inklusi keuangan
tidak berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kinerja keuangan UMKM.
Pengaruh Sistem Informasi
Akuntansi, Inovasi Produk dan
Inklusi Keuangan terhadap Kinerja
Keuangan di Kecamatan Medan
Labuhan

Berdasarkan analisis SmartPLS
dalam penelitian ini, ditemukan bahwa
Sistem Informasi Akuntansi, Inovasi
Produk, dan Inklusi Keuangan memiliki
pengaruh terhadap kinerja keuangan
UMKM di Kecamatan Medan Labuhan.
Hal ini dapat dilihat dari nilai R-square
yang diperoleh sebesar 0,722. Ini berarti
bahwa 72,2% variansi kinerja keuangan
UMKM dapat dijelaskan oleh Sistem
Informasi Akuntansi, Inovasi Produk,
dan Inklusi Keuangan, sedangkan
sisanya sebesar 27,8% dipengaruhi oleh
variabel lain di luar model penelitian ini.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah Sistem Informasi
Akuntansi, Inovasi Produk, dan Inklusi
Keuangan =~ memengaruhi Kinerja
Keuangan UMKM di Kecamatan Medan
Labuhan. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan langsung kepada
para pelaku UMKM, maka dapat
disimpulkan bahwa:

l. Sistem Informasi  Akuntansi
berpengaruh positif dan tidak
signifikan  terhadap  Kinerja
Keuangan UMKM di Medan
Labuhan.

2. Inovasi Produk berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Kinerja Keuangan UMKM di
Medan Labuhan.

3. Inklusi Keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
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Kinerja Keuangan UMKM di
Medan Labuhan.

4, Sistem Informasi Akuntansi,
Inovasi Produk, dan Inklusi
Keuangan  secara  simultan
berpengaruh positif dan
signifikan ~ terhadap  kinerja
keuangan UMKM di Kecamatan
Medan Labuhan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan
kesimpulan yang telah diperoleh, maka
saran yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut:

1. Bagi pelaku UMKM di
Kecamatan Medan Labuhan,
disarankan untuk menerapkan
pencatatan keuangan yang lebih
teratur dengan memisahkan
keuangan pribadi dan usaha serta
memanfaatkan aplikasi
pencatatan  keuangan  seperti
BukuKas atau BukuWarung
untuk memudahkan pengelolaan
keuangan.

2. Bagi pelaku UMKM  perlu
meningkatkan inovasi produk
melalui  perbaikan  kualitas,
desain kemasan, dan variasi
produk sesuai kebutuhan pasar.
Pelaku usaha juga diharapkan
lebih aktif memanfaatkan media
sosial dan marketplace sebagai
sarana promosi, serta
menggunakan layanan keuangan
digital seperti QRIS, mobile
banking, dan dompet digital
untuk mendukung transaksi yang
lebih cepat, aman, dan efisien. Di
samping itu, pelaku UMKM
dapat memanfaatkan  akses
pembiayaan dari perbankan,
koperasi, maupun  program
pemerintah untuk mendukung
pengembangan usaha.



3. Bagi  peneliti selanjutnya,
disarankan untuk menambahkan
variabel lain yang  dapat
memengaruhi Kinerja Keuangan
UMKM seperti literasi
keuangan, pemasaran digital,
kemampuan manajerial,
penggunaan e-commerce, atau
kualitas sumber daya manusia.
Penelitian  selanjutnya  juga
diharapkan dapat memperluas
jumlah sampel, wilayah
penelitian, serta menggunakan
metode penelitian yang berbeda
agar hasil penelitian menjadi
lebih mendalam dan mampu
memberikan gambaran yang
lebih luas mengenai
perkembanga
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